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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang di gunakan peneliti pada penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak dapat 

dicapai dengan prosedur statistik, melainkan penelitian kualitatif 

menunjukkan sejarah, tingkah laku dan kehidupan masyarakat.
52

 Penelitian 

ini juga menggunakan penelitian kualitatif analisis deskriptif dengan cara 

melakukan penelitian di lapangan. Penelitian ini berfokus pada penerapan 

media sosial facebook dalam meningkatkan fundraising pada Lembaga 

Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT) Kabupaten Jombang. Adapun 

tujuannya yaitu untuk mengetahui bagaimana cara dan manfaat 

penggunaan media sosial facebook dalam proses penghimpunan dana 

infaq dan sedekah. 

B. Kehadiran peneliti 

Penelitian kualitatif mengharuskan peneliti untuk langsung terjun 

ke lapangan maka kedatangannya untuk terlibat langsung dalam 

pengumpulan data dilapangan sangat diperlukan. Oleh karena itu peneliti 

Langsung ke lapangan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 

untuk melengkapi laporan. Peneliti memperoleh berbagai data dari pihak 

yang berkaitan seperti wawancara, dokumen serta catatan.
53
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C. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng 

yang bertempat di Jl. Irian Jaya Tebuireng Gg 4, Desa Cukir, Kec. Diwek, 

Kab. Jombang dan melakukan observasi media sosial Lembaga Sosial 

Pesantren Tebuireng. Dengan fokus peneliti penerapan media sosial 

facebook dalam meningkatkan fundraising pada Lembaga Sosial 

Pesantren Tebuireng (LSPT) Kabupaten Jombang. 

D. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber pertama, 

baik individu atau perorangan, seperti hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti.
54

 Sumber primer penelitian ini adalah staf donatur 

service, staf media, staf keuangan, staf program dan donatur. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan, diproses, 

dan didistribusikan oleh organisasi lain, biasanya dalam bentuk yang 

ditujukan untuk publikasi.
55

 Dalam hal ini penulis mendapatkan data 

sekunder dari akun media sosial Lembaga Amil Zakat dan website 

Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng. 
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E. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan 

pengamatan yang dijalankan secara sistematis.
56

 Dalam hal ini peneliti 

melakukan observasi langsung ke Lembaga Sosial Pesantren 

Tebuireng. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan dengan narasumber 

yang bertujuan untuk memperoleh fakta, keterangan, pendapat, 

penjelasan, suatu masalah atau peristiwa.
57

 Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur dengan cara bebas 

dan tidak memakai pedoman wawancara yang sudah tersusun secara 

sistematis.
58

 Sumber wawancara dalam penelitian ini adalah pihak 

Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng dan donatur Lembaga Sosial 

Pesantren Tebuireng. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mencari informasi tentang label 

variabel terkini berupa majalah, catatan, dan buku yang berkaitan 

dengan suatu objek.
59

 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data dengan cara mencatat tentang penerapan media sosial facebook 

dalam meningkatkan fundraising pada Lembaga Sosial Pesantren 

Tebuireng. 
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F. Teknik analisis data 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses memilih data, menggolongkan, 

membuang data yang tidak diperlukan dan memilih data yang akan 

disajikan. Reduksi data berjalan terus meskipun sudah selesai 

melakukan penelitian lapangan sampai laporan akhir selesai disusun. 

2. Paparan data atau penyajian data 

Penyajian data adalah proses penyusunan suatu informasi yang 

telah di susun dan dapat di ambil sebuah kesimpulan. 

3. Menarik kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah yang muncul sejak awal dan dapat digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah.
60

 

G. Pengecekan keabsahan data 

1. Perpanjangan waktu pengamatan 

Peneliti datang ke lokasi penelitian dengan melaksanakan 

wawancara, observasi dan melakukan kegiatan yang lainnya untuk 

memastikan penelitian agar lebih akurat. 

2. Ketentuan pengamatan atau kedalaman observasi 

Dengan dilakukannya pengamatan dan observasi agar dapat 

memperbanyak pengembangan penelitian dan lebih memahami tentang 

penerapan media sosial facebook dalam meningkatkan fundraising 
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pada Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT) Kabupaten 

Jombang. 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik yang dipakai dalam memeriksa 

keabsahan data serta pemanfaatan sesuatu data dari luar sebagai data 

pembanding.
61

 Seperti keterangan dari para Staf Lembaga Sosial 

Pesantren Tebuireng. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap pra lapangan 

penyusunan proposal ini menentukan fokus penelitian, 

menghubungi Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng dan kelengkapan 

penelitian yaitu surat izin observasi. 

2. Tahap dilapangan 

Peneliti melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan 

fokus penelitian serta menyimpulkan sesuatu yang terjadi dilapangan. 

3. Tahap analisa 

Peneliti melakukan analisis dan pengecekan data serta memahami 

kesimpulan pada laporan yang telah di buat. 

4. Tahap penulisan laporan 

Peneliti melaksanakan penyusunan hasil penelitian laporan kepada 

pembimbing dan merevisi laporan.  
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